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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisa situasi   

  Pengetahuan gizi seimbang merupakan pengetahuan tentang makanan dan zat 

gizi, sumber – sumber zat gizi pada makanan, makanan yang aman dikonsumsi 

sehingga tidak menimbulkan penyakit dan cara mengolah makanan yang baik agar zat 

gizi dalam makanan tidak hilang serta bagaimana hidup sehat (Notoatmodjo, 2003).  

  Gizi Seimbang adalah susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi 

dalam  jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan 

prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan 

mempertahankan berat badan normal untuk mencega masalah gizi. (Kemenkes RI, 

2014 ) 

  Seimbang Gizi Seimbang adalah makanan yang dikonsumsi oleh individu 

sehari-hari yang  beraneka ragam dan memenuhi 5 kelompok  zat gizi dalam jumlah 

yang cukup, tidak  berlebihan dan tidak kekurangan (Dirjen BKM, 2002). 

  Menu seimbang : menu yang terdiri dari beranekaragam makanan dengan 

jumlah dan proporsi yang sesuai, sehingga memenuhi kebutuhan gizi seseorang guna  

pemeliharaan dan perbaikan sel-sel tubuh dan  proses kehidupan serta pertumbuhan 

dan  perkembangan (Almatsier, 2001) 

 

B. Permasalahan mitra  

  Gizi Seimbang adalah susunan makanan sehari hari yang mengandung zat-zat 

gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan 

memerhatikan  prinsip keanekaragaman atau variasi makanan, aktivitas fisik, 

kebersihan, dan berat  badan (BB) ideal.  

 Di Amerika Serikat dan beberapa negara lain, prinsip Gizi Seimbang 

divisualisasi berupa “piramida” Gizi Seimbang. Tidak semua negara menggunakan 

piramida, tetapi disesuaikan dengan budaya dan pola makan setempat. Misalnya, di 



Thailand dalam  bentuk piramida terbalik sebagai “bendera”, dan di China sebagai 

“pagoda” dengan tumpukan rantang. Dalam buku ini, para pakar gizi yang bergabung 

dalam Yayasan Institut Danone Indonesia (DII) bersama para penulis dari Tabloid 

nakita (Kompas-Gramedia), mengadaptasi piramida sesuai dengan budaya Indonesia, 

dalam bentuk tumpeng dengan nampannya yang untuk selanjutnya akan disebut 

sebagai “Tumpeng Gizi Seimbang” (TGS).* TGS dirancang untuk membantu setiap 

orang memilih makanan dengan jenis dan jumlah yang tepat, sesuai dengan berbagai 

kebutuhan menurut usia(bayi, balita, remaja, dewasa dan usia lanjut), dan sesuai 

keadaan kesehatan (hamil,menyusui, aktivitas fisik, sakit).Tumpeng Gizi Seimbang 

(TGS) menggambarkan 4 prinsip Gizi Seimbang :Aneka ragam sesuai kebutuhan, 

kebersihan, aktivitas fisik, dan memantau berat badan ideal. 

Pedoman gizi seimbang (PGS) adalah susunan makanan sehari-hari 

yangmengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan 

tubuh.Susunan makanan yang didapat dari anekaragam bahan makanan yang selalu 

mengarahempat sehat lima sempurna. Gizi seimbang memerhatikan empat prinsip, 

yakti variasimakanan, pentingnya pola hidup bersih, pentingnya pola hidup aktif dan 

olahraga, serta pemantauan berat badan ideal.  

           Berbeda dengan konsep empat sehat lima sempurna yang menyamaratakan 

kebutuhan gizi semua orang, PGS berprinsip bahwa tiap golongan usia, jenis 

kelamin,kesehatan, dan aktivitas fisik memerlukan gizi yang berbeda sesuai dengan 

kondisi masing-masing kelompok. 

  Ketika empat sehat lima sempurna diperkenalkan, di masa itu orang Indonesia 

belum mengerti pola makan yang benar. Sejak tahun 1990-an, pola permasalahan gizi 

masyarakat mulai berubah. Ada masalah kegemukan dan obesitas sehingga pedoman 

tersebut tidak lagi tepat," kata Prof Soekirman, guru besar Institut Pertanian Bogor. 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

A. Solusi yang di tawarkan  

Dalam hal ini pihak universitas pahlawan tuanku tambusai menawarkan beberapa hal 

sebagai berikut :  

1.  Pemberian materi tentang Gizi Seimbang Pada Balita di desa Batubelah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

2. Membuka sesi tanya jawab  

 

 

B. Target Luaran  

 Setelah diberikan penyuluhan,   pengetahuan   ibu   dapat dilihat  mengalami  

peningkatan.  Hal  ini dapat  dilihat  dari  hasil  post  test  yang menunjukkan  bahwa  

ibu  balita  mampu menyebutkan  jenis-jenis  zat  gizi  yang harus  ada  dalam  

makanan  harian  balita seperti   karbohidrat,   protein,   vitamin, mineral,   dan   

lemak.   Selain   itu,   ibu balita  juga  kini  memahami  makanan-makanan  apa  saja  

yang  mengandung zat-zat gizi tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODE PALAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pada program pengabdian kepada masyarakat ini disusun 

secara sistematis  

A. Tahap persiapan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah :  

a. Survei tempat pelaksanaan kegiatan  

b. Pengurusan adiministrasi dan perizinan tempat pengabdian masyarakat  

c. Persiapan materi edukasi dan promosi Kesehatan 

B. Tahap pelaksanaan kegiatan  

Kegiatan pengabdian akan dilakukan setelah persiapan dan perizinan selesai. 

Kegiatan akan dilakukan di desa Batubelah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Dalam pelaksanaan sasaran dijelaskan tentang materi Gizi Seimbang Pada Balita di 

perumahan Ridan Permai. 

C. Tahap evaluasi  

Tahap evaluasi merupakan tahapan yang dilakukan untuk menilai kegiatan 

secara keseluruhan dan meninjau kembali apakah terdapat kekurangan – kekurangan 

selama kegiatan. Tahap evaluasi ini bertujuan agar kegiatan yang dilakukan dapat 

berjalan dengan efektif dan sesuai dengan yang diharapkan. Tahap evaluasi 

difokuskan terhadap kemampuan Ibu Rumah tangga dalam Gizi Seimbang Pada 

Balita di Rumah Tangganya. 

D. Tahap pembuatan laporan  

Pembuatan laporan disesuaikan dengan hasil yang telah dicapai selama melakukan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

E. Pembuatan artikel pengabdian  

Artikel pengabdian dibuat sebagai bentuk hasil akhir dari kegiatan pengabdian yang 

telah dilakukan agar nantinya manfaat dari pengabdian ini benar-benar tercapai. 

 

 

 



 

 

BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

A. Anggaran biaya program pengabdian masyarakat yang diajukan  

 

Tabel 4.1 : Ringkasan Anggaran Biaya  

No Jenis pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp) 

1 Bahan habis pakai dan peralatan  

 Jumlah 500.000 

 

Tabel 4.2 : Rincian Anggaran Biaya Pengabdian Masyarakat  

No Komponen Biaya yang diusulkan 

1 Biaya print out materi untuk melakukan 

pendidikan kesehatan ke masyarakat  

200.000 

2 
Perjalanan untuk survei /sampling data / 

transport, akomodasi  dan konsumsi 

300.000 

 Jumlah 500.000 

            Tabel 4.3 : Jadwal Kegiatan  

No Kegiatan Juli  2022 

1 Sosialisasi kegiatan dengan ibu rumah tangga   

2 Pelaksanaan program pendidikan kesehatan    

3 Evaluasi pemberian nutrisi seimbang dan 

multivitamin unuk mencegah penurunan gizi 

seimbang pada balita 

  

4 Dokumenter kegiatan pemberian pendidikan gizi 

seimbang pada balita. 

  



   

 

BAB V 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan  

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan melalui  kegiatan, yaitu 

persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan yang merupakan perencanaan 

program pengabdian dilakukan kegiatan sebagai berikut :  

1. Koordinasi dengan pihak Ibu Rumah tangga 

      Koordinasi dengan pihak Ibu Rumah Tangga dilakukan dengan salah satu warga   

Di desa Batubelah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Pihak ibu Rumah  

tangga  menerima dan mendukung  kegiatan pengabdian yang dilakukan tentang 

Gizi Seimbang Pada Balita di desa Batubelah Kabupaten Kampar Kabupaten 

Kampar. 

  

2. Penetapan waktu kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan berdasarkan kesepakatan dengan ibu rumah tangga yang 

dilakukan pada hari     

3. Penentuan sasaran materi pelatihan  

Yaitu sasaran materi adalah ibu rumah tangga 

4. Perencanaan materi pelatihan  

      Materi pelatihan yang telah direncanakan oleh tim pengabdi meliputi pengetahuan    

tentang Gizi Seimbang Pada Balita di desa Batubelah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar 

 

 Tahapan persiapan di atas selanjutnya diikuti dengan tahap pelaksanaan. Pada 

tahap pelaksanaan program pengabdian dapat diuraikan bahwa :  

1. Kegiatan pengabdian “Gizi Seimbang Pada Balita” di rumah warga di desa 

Batubelah 



2. Peserta cukup antusias mengikuti pendidikan kesehatan dari tim FIK UP 

berupa Penkes Gizi Seimbang Pada Balita 

3. Materi berupa : Gizi Seimbang Pada Balita 

 Pembinaan ini ditujukan kepada para ibu agar mereka bisa  memahami 

pentingnya gizi seimbang untuk anak-anak mereka.Kegiatan ini diadakan 

karena masih kurangnya pemahaman tentang pentingnya gizi seimbang untuk 

anak. 

4. Pada sesi tanya jawab ada beberapa pertanyaan yang diajukan peserta, antara 

lain : 

5. Dalam kegiatan pelatihan diberikan contoh cara memberikan makananan yang 

bergizi. 

 

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Hasil pelaksanaan kegiatan secara garis besar dapat dilihat berdasarkan kompponen 

sebagai berikut :   

1. Ketercapaian tujuan kegiatan  

Ketercapaian tujuan kegiatan dapat dikatakan baik (80%). Ada peningkatan 

pengetahuan dari ibu balita masalah pemberian gizi seimbang untuk anaknya.  

2. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan  

Ketercapaian target materi yang telah direncanakan dapat dikatakan baik 

(80%). Semua materi yang disampaikan oleh tim pengabdi dengan waktu yang 

terbatas. Materi yang disampaikan : Indikator gizi seimbang. 

 Pembinaanini ditujukan kepada para ibu agar mereka bisa  memahami 

pentingnya gizi seimbang untuk anak-anak mereka.Kegiatan ini diadakan 

karena masih kurangnya pemahaman tentang pentingnya gizi seimbang untuk 

anak. 

Kemampuan peserta dalam penguasaan materi  

Kemampuan peserta dalam penguasaan materi dapat dikatakan baik (75%). 

Penyampaian materi dengan mitode ceramah, leaflet, foster dan demonstrasi 

mendukung kemampuan peserta dalam menguasai materi yang di sampaikan oleh 

tim pengabdi. 

 

 



 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Pemenuhan gizi balita dapat dilihat dari karakteristik anak itu sendiri. 

2. Pemberian asupan zat makanan seperti zat tenaga zat membangun dan  mengatur   

    sangat diperlukan bagi balita. 

3. Dan pengeluarannya asupan makanan harus ada keseimbangan sehingga 

  diperoleh status gizi yang baik.  

4. Menu makanan yang baik seperti 4 sehat 5 sempurna sangat mempengaruhi    

    kesehatan dan kecerdasan bagi otaknya. 

5 .faktor yang mempengaruhi status nutrisi untuk balita yaitu serat makan dan  

    kemudahan dalam mencerna makanan dari sumber makanan yang ia makan   

    bervitamin serta pengaruhi obat yang diminum dan faktor endokrin dan      

    emosional. 

 

B. Saran 

1. Pengetahuan ibu harus luas mengenai pemahaman tentang anak. 

2. Sebaiknya seorang ibu harus bisa mengatur  memila- mila makanan untuk balita.  

    Berikan anak makanan yang mengandung 4 sehat 5 sempurna karena sangat baik  

    untuk pertumbuhan anak.  

3. jangan lupa pemberian makanan yang sehat serta suplemen yang teratur untuk  

    pertumbuhan anak. 
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LAPORAN KEGIATAN 

1. TAHAPAN PERSIAPAN  

Tahap persiapan dari kegiatan ini adalah pembuatan preplanning, persiapan 

penyajian powerpoint), penyiapan pelaksanaan materi edukasi dan promosi kesehatan. 

Jika semua sudah selesai, maka dilanjutkan untuk penentuan tempat, waktu serta 

penentuan ibu Balita  di Batubelah. Kegiatan penyuluhan diberikan kepada ibu Balita 

tentang Gizi Seimbang Bagi Balita. 

 

2. TAHAP PELAKSANAAN 

NO JAM ACARA 

1 15.00-15.10 Pembukaan oleh moderator 

2 15.10-15.30 Penyuluhan Gizi Seimbang Bagi Balita 

3 15.40-16.00 Tanya jawab 

4 16.00-16.10 Penutupan 

5 16.10-16.20 Dokumentasi foto bersama 

6. 16.30-17.00 TTD Perangkat Desa 

 

 

3. KENDALA 

Pada acara penyuluhan Gizi Seimbang bagi Balita ditemukan kendala yaitu 

konsentrasi peserta terpecah karena suasana kurang kondusif seperti Balita dan bayi 

menangis saat penyuluhan berlangsung. Sedangkan waktu pelaksanaan gizi seimbang bagi 

balita peserta pada awal penyuluhan  semangat namun ditengah kegiatan mereka ada yang 

tidak memperhatikan penyuluhan dan sibuk mengurusi anaknya yang Balita dan Bayi 

menangis, mungkin hal ini disebabkan kegiatan ini baru pertama kali dilakukan oleh 

peserta. 



 

 

 

 

4. TAHAP EVALUASI  

a. Struktur 

1) Peserta penyuluhan 8 Orang 

2) Setting tempat sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat dan perlengkapan 

yang digunakan selama penyuluhan (ppt,infokus,leptop,,dll) 

3) Peran serta panitia dan peserta sudah sesuai aturan tugas yang telah ditetapkan 

sebagai penanggung  jawab,pembawa acara, penyaji, observer, fasilitator, dan 

dokumentasi penyuluhan 

4) Penggunaan bahasa sangat komunikatif dalam penyampaian penyuluhan Gizi 

Seimbang pada Balita, Ibu Balita mengerti dengan materi yang disampaikan 

oleh penyaji 

5) Panitia mampu menfasilitasi peserta selama jalannya penyuluhan  

b. proses 

1) Pelaksanaan kegiatan pada hari Rabu tanggal 27 Juli  2022 jam 15.00 Wib sd 

selesai. 

2) Peserta mengikuti kegiatan dari awal sampai dengan akhir 

3) Peserta berperan aktif selama jalannya kegiatan 

c. Hasil 

1) 100% peserta mampu menyebutkan pengertian Gizi Seimbang Bagi Balita 

2) 90% peserta mampu membedakan jenis-jenis makanan yang bergizi Bagi Balita 

3) 80% peserta mampu menyebutkan Manfaat dari Gizi Seimbang Bagi Balita   

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 












